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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH SUSUN KELURAHAN 24
ILIR PALEMBANG DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR TROPIS

Syera Muti’ah Nabila
03061181924002
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: syeramth@gmail.com

Permasalahan kepadatan penduduk dan permukiman kumuh di Palembang menjadi
salah satu permasalahan yang penting. Pemerintah Kota Palembang telah memberi
usulan tentang revitalisasi pembangunan Rumah Susun Ilir Barat. Kota Palembang
menjadi salah satu kota dengan suhu rata-rata yang tinggi di Indonesia, yaitu
berkisar pada 34,60 °C pada tahun 2021 dan 34,75 °C pada tahun 2020. Dengan
permasalahan perencanaan dan perancangan yang ada, pembangunan rumah susun
sangat diperlukan. Konsep Arsitektur Tropis dipilih sebagai solusi permasalahan
perancangan rumah susun di Palembang dengan kondisi alam kota ini. Konsep
arsitektur tropis ini, mengarah pada penyelesaian masalah yang disebabkan oleh
faktor iklim tropis. Faktor-faktor tersebut antara lain panas matahari, suhu esktrim,
hujan, serta ketinggian ambang kelembaban (Karyo, 2010). Pada perancangan
rumah susun ini, diterapkan pengendalian terhadap faktor-faktor iklim tersebut.
Bangunan rumah susun terdiri dari 1 massa bangunan yang dipisah menjadi 2 tower.
Sebagai bentuk pengendalian terhadap sinar matahari, bagian bukaan terluas pada
bangunan dibuat tidak mengarah ke barat atau timur dan pemasangan secondary
skin. Pengendalian suhu dilakukan dengan memperbesar bukaan yang searah
dengan arah angin. Pengendalian kelembaban dengan menerapkan cross ventilation
dan menggunakan jendela nako sebagai bukaan. Pengendalian terhadap hujan,
diterapkannya teritisan pada jendela bagian kamar tiap hunian. Pengendalian
terhadap sinar matahari berupa arah bangunan menjadi konsep perancangan untuk
tapak. Lalu, struktur bangunan menggunakan core dan rigid frame karena
banguanan merupakan bangunan highrise. Utilitas pada rumah susun ini
menggunakan shaft yang letaknya ada yang di dalam dan luar core. Untuk utilitas
pemipaan air terletak pada shaft yang berada di luar core. Utilitas pemipaan terletak
di setiap kamar untuk pemipaan air bersih, air kotor, dan air bekas. Utilitas yang
berada di dalam core, yaitu listrik dan sampah.
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGN OF 24 ILIR PALEMBANG FLAT
HOUSES USING TROPIS ARCHITECTURAL APPROACH

Syera Muti’ah Nabila
03061181924002
Study Program Architecture, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
E-mail: syeramth@gmail.com

The problem of population density and slum settlements in Palembang is one of the
important problems. The Palembang City Government has made a suggestion
regarding the revitalization of the Ilir Barat Flats development. Palembang City is
one of the cities with a high average temperature in Indonesia, which is around
34.60°C in 2021 and 34.75°C in 2020. With the existing planning and design
problems, the construction of flats is urgently needed . The concept of Tropical
Architecture was chosen as a solution to the problem of designing flats in
Palembang with the city's natural conditions. This tropical architectural concept
leads to solving problems caused by tropical climate factors. These factors include
the sun's heat, extreme temperatures, rain, and the height of the humidity threshold
(Karyo, 2010). In the design of this flat, control is applied to these climatic factors.
Flats consist of 1 building mass which is divided into 2 towers. As a form of control
against sunlight, the widest opening in the building is made not facing west or east
and secondary skin is installed . Temperature control is done by enlarging the
opening in the direction of the wind. Control humidity by implementing cross
ventilation and using nako windows as openings. Control of the rain, the
application of embossing on the windows of the rooms of each occupancy. Control
of sunlight in the form of the direction of the building is the design concept for the
site. Then, the building structure uses a core and a rigid frame because the building
is a high-rise building . Utilities in this flat use shafts that are located inside and
outside the core. For utilities, the water piping is located on the shaft which is
outside the core. Plumbing utilities are located in each room for piping of clean
water, dirty water and used water. Ulilities that are in the core, namely electricity
and garbage.

Keywords  : Tropical Architecture, Climate, Flats
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki ribuan pulau dan 33 provinsi yang tersebar di seluruh
nusantara. Sumatera memiliki beberapa kota besar yang mempengaruhi
perekonomian dan pertumbuhan di pulau sumatera yaitu Kota Palembang. Kota ini
tercatat sebagai kota tertua di Indonesia pada masa sejarah dan juga kota terbesar
ke dua setelah Medan, sebagai kota metropolitan yang tumbuh heterogen dengan
jumlah kepadatan penduduk di tahun 2021 tercatat sebanyak 1.686.073 jiwa dan
kepadatan penduduk 4.209 jiwa/km2 Kepadatan penduduk di kota ini juga
berbanding lurus dengan Kketersediaan pembangunan sarana dan prasarana
perumahan dan permukiman bagi masyarakat menengah digencarkan pemerintah
untuk mengimbangi laju penduduk tersebut. Perencanaan dan pembangunan rumah
susun masih sangat dibutuhkan karena ketersediaan lahan di tengah kota yang
terbatas sehingga pemerintah dan stakeholder lainnya juga dituntut untuk mampu
menyediakan fasilitas ini untuk menetralisir serta menjawab kebutuhan dan

percepatan berbagai bidang social dan masyarakat di masa akan datang.

Salah satu proyek rumah susun yang sediakan oleh pemerintah kota Palembang
berada di kawasan Ilir Barat. Menurut Surat Keputusan walikota Palembang nomor
325 tahun 2020 yang membahas mengenai lokasi perumahan serta permukiman
kumuh di kota Palembang, kelurahan 24 ilir yang berada di JI. Kol. Achmad
Badaruddin, Kecamatan Bukit Kecil merupakan salah satu wilayah kumuh dengan
tingkat kekumuhan kumuh ringan. Penyebab bertambahnya jumlah pemukiman
kumuh di perkotaan, menurut Suparlan (2011) disebabkan oleh faktor ekonomi dan

faktor bencana.

Rendahnya pendapatan masyarakat pemukiman rumah susun dan tingginya
tingkat pengangguran membuat penduduk tidak bisa lepas dari lingkaran
kemiskinan. Semakin buruk keadaan mereka, semakin besar kebutuhan untuk hidup
secara liar di pusat kota, tetapi dimungkinkan untuk mendapatkan pekerjaan atau

penghasilan (Wirotomo, 1997). Maka dari itu, pemeliharaan sarana maupun



prasarana di sekitar kawasan rumah susun terkesan minim. Kurangnya lahan parkir,
kios, TPS, hingga minimnya fasilitas jemur di setiap unit juga menjadi penyumbang
utama penyebab timbul kumuhnya kawasan sekitar, sehingga kesehatan dan

kenyamanan bangunan menjadi perhatian utama pada penulisan ini.

Selain itu, seiring berjalannya waktu rumah susun tersebut telah mengalami
penurunan fungsi dan efektivitas, dimana peruntukkan kapasitas yang tidak sesuai
dengan pengguna serta usia bangunan yang cukup tua, untuk itu diperlukan
perencanaan pembangunan rumah susun yang mempertimbangkan kekuatan dan
efektivitas struktur, mengingat usia masa bangunan rumah susun ini sudah habis
masa sehingga hak guna bangunan sudah lebih dari 30 tahun. Berangkat dari
permasalahan ini, maka diperlukan perancangan dan perencanaan revitalisasi
rumah susun di kawasan Ilir Barat yang memperhatikan keamanan struktur

bangunan.

Pemerintah Kota Palembang telah memberikan usulan terkait revitalisasi
pembangunan Rumah Susun Ilir Barat dengan batasan dan tahapan pengembangan
yang sudah dijelaskan pada masterplan dibawah ini:
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Gambar 1. 1 Masterplan Rumah Susun Ilir Barat
Sumber : perumnas, 2022

Dari data yang didapat pada Badan Pusat Statistik Kota Palembang, suhu rata-
rata yang dialami Kota Palembang berkisar pada 34,60°C pada tahun 2021 dan



34,75°C pada tahun 2020. Hal ini yang mendasari pemilihan konsep desain rumah
susun ini pada konsep Arsitektur Tropis. Menurut (Teddy dkk, 2010) menyebutkan
bahwa, rumah susun ini dibangun dengan tidak diimbangi kualitas desain yang
bagus dikarenakan perkiraan biaya yang akan dibangun. Penggunaan material,
penyederhanaan desain, dan memperkecil ukuran rumah akan berdampak pada
kenyamanan termal bagi penghuni dan memberikan dampak terhadap warga saat
melakukan aktivitas sehari-hari. Temperatur ini disebabkan oleh komponen fisik
ruang termasuk dari bentuk serta denah lantai, penampang serta bukaan, dan langit-

langit serta dinding.

Kondisi permukiman MBR tergolong kumuh dengan rumah tinggal yang
kurang memperhatikan aspek kenyamanan termal sehingga penghuni rumah merasa
kurang nyaman dan menyebabkan penghuni kepanasan dan minim akan

pencahayaan. (Wijaya dkk, 2017)

Pembangunan Rumah Susun di kelurahan Ilir Barat ini pun harus didasari pada
kesehatan dalam bangunan yang akan berpengaruh pada kenyamanan pengguna
didalamnya. Kesehatan bangunan bisa diperoleh dengan memperhatikan faktor
keseimbangan termal serta pencahayaan alami didalam bangunan, Pendekatan
Avrsitektur tropis dapat dijadikan acuan pada perencanaan dan perancangan rumah
susun di kawasan Ilir Barat ini. Dengan konsep desain perancangan, pengadaan
Rumah Susun 24 ilir fokus pada arsitektur tropis sebagai respon positif dari sisi
klimatologi terhadap lokasi bangunan akan didirikan. Beberapa aspek perlu
diperhatikan dari perancangan ini, dimulai dari sirkulasi udara, pencahayaan alami,

hingga kondisi lingkungan.

1.2 Masalah Perancangan
1. Bagaimana mendesain rumah susun yang sehat dan bersih dengan
melakukan pendekatan Arsitektur Tropis.
2. Bagaimana menciptakan rumah susun yang dapat memperhatikan aspek

kelembapan, curah hujan, dan temperatur yang nyaman bagi pengguna.



1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan :

Menghasilkan desain rumah susun yang dapat mengatasi permasalahan di
kawasan padat dan kumuh, serta menjadikan rumah susun sebagai hunian yang

sehat dengan menggunakan konsep arsitektur tropis.
Sasaran :

Menghasilkan desain dari perencanaan rumah susun yang mengutamakan
kesehatan dan kenyamanan termal sehingga dapat menggunakan pendekatan
konsep Arsitektur Tropis yang dapat beradaptasi dengan aspek iklim sekitar. Selain
itu, terkait pemukiman padat dan kumuh diperlukannya menggunakan pendekatan
desain dengan meninjau kebiasaan dan perilaku dari para penghuni agar bangunan
tampak bersih dan tidak kumuh.

Melalui penerapan konsep rancang terhadap rumah susun ini besar harapannya
agar dapat memberikan kontribusi pada Pemerintah Kota Palembang dalam

pembangunan Rumah Susun yang layak bagi warga Kelurahan 24 Ilir Palembang.

1.4 Ruang Lingkup

Terdapat ruang lingkup di perencanaan ini yaitu:

= Penekanan pada desain yang mempertimbangkan kondisi termal maka
mengutamakan bukaan yang menghasilkan sirkulasi udara, sehingga
dapat mengurangi faktor panas dan lembab pada ruangan.

» Pola ruang bangunan rumah susun yang mewadahi segala kegiatan dan
kebutuhan tempat tinggal penghuni dalam menggunakan fungsi rumah
susun beserta fasilitas dan sarana didalamnya.

1.5 Sistematika Pembahasan
Berdasarkan metode diskusi, fokus penyusunan dijabarkan dalam sistematika

diskusi:
BAB 1 - PENDAHULUAN

Bab pertama ini berisi pendahuluan, latar belakang, batasan masalah, tujuan, ruang

lingkup serta batasan pembahasan serta sistematika pembahasan.



BAB 2 - TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang definisi, aturan dan bentuk perumahan yang sesuai
dengan lingkungan kumuh di Keluhan 24 Ilir Palembang, sebuah pemukiman yang
sedang direnovasi menjadi perumahan yang layak dan populer, dan memberikan
gambaran tentang lingkungan kumuh. Bangunan tersebut digunakan untuk

perumahan di Keluhan 24 Ilir.
BAB 3 - METODE PERANCANGAN

Mendeskripsikan metode yang digunakan dalam perancangan apartemen di
Kelurahan 24 Ilir sebagai respon arsitektur untuk memecahkan permasalahan yang

ada.
BAB 4 — ANALISIS PERANCANGAN

Analisis desain menggambarkan analisis yang dilakukan oleh penulis untuk
memperoleh konsep-konsep seperti analisis fungsional, kontekstual, geometrik, dan

analisis kasus.
BAB 5 —SINTETIS DAN KONSEP PERANCANGAN

Penjelasan tentang site design synthesis dan konsep flat design, dilanjutkan dengan
site design synthesis yang meliputi site design, arsitektur, dan struktur.
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